
































BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan salah satu kebutuhan pokok 

dalam kehidupan manusia. Melalui pendidikan, manusia mengetahui apa yang 

sebelumnya tidak diketahui. Mengingat pentingnya pendidikan bagi pribadi 

manusia maka warga Negara bersama-sama memiliki hak dan kewajiban dalam 

rangka  mensukseskan  pendidikan  nasional  dan  mencerdaskan  kehidupan 

bangsa. Untuk mencapai bangsa yang cerdas, masyarakat berhak berperan serta 

dalam  perencanaan,  pelaksanaan,  pengawasan,  dan  evaluasi  program 

pendidikan. Kewajiban mereka adalah memberikan dukungan sumber daya 

dalam penyelenggaraan pendidikan.

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia saat ini tidak seimbang karena 

lebih mengutamakan kecerdasan inteletkual, padahal bila kita mengacu kepada 

kecerdasan yang harus dimiliki oleh siswa, setidaknya ada tiga kecerdasan 

yang perlu untuk dikembangkan, yaitu kecerdasan (IQ), kecerdasan emosional 

(EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ). Pendidikan karakter adalah pendidikan 

adalah pendidikan budi pekerti yaitu melibatkan aspek pengetahuan, perasaan 

dan tindakan. Hal ini dikarena pendidikan karakter terkait dengan nilai dan 

norma.

Salah  satu  masalah  yang  dihadapi  dunia  pendidikan  kita  adalah 

lemahnya proses  pembelajaran,  dimana pada proses pembelajaran di  kelas 



peserta  didik  kurang  di  dorong  untuk  mengembangkan kemampuan 

bersosialisasi dan berdiskusi, hanya dituntut untuk bisa menghafal informasi 

dan mengerjakan soal-soal latihan secara individu serta menerima informasi 

hanya dari guru sebagai sumber ilmu utama,padahal banyak informasi atau 

ilmu pengetahuan yang bisa di gali dari teman sebayanya bahkan mungkin 

pengetahuan yang didapatkan dari teman sebayanya akan lebih bermakna.

Pada saat ini pembelajaran IPA hanya berorientasi pada guru (Teacher 

Centered)  dan  proses  pembelajaran  yang  dilakukan  oleh  banyak  tenaga 

pendidik saat ini cenderung hanya pada pencapaian target kurikulum dengan 

mengesampingkan kemampuan anak untuk dapat berdiskusi dan bekerjasama 

dengan baik. Hal ini dapat dilihat dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas 

yang selalu didominasi oleh guru. Dalam menyampaikan materi, biasanya guru 

menggunakan metode ceramah,  dimana siswa hanya  duduk,  mencatat  dan 

mendengarkan.  Sedikit  sekali  peluang  siswa  untuk  menjadi  aktif  dan 

berkesempatan melakukan diskusi baik dengan guru maupun dengan teman, 

sehingga siswa menjadi pasif dan pembelajaran menjadi kurang bermakna.

Berdasarkan hasil pengamatan observasi kelas V SDN 2 Marasende 

senin  24  September  2024  pengamatan  peneliti,  pembelajaran  IPA  masih 

melihat  adanya  pola  pembelajaran  yang  konvensional.  Dimana  siswa 

ditempatkan sebagai objek yang berperan sebagai penerima informasi secara 

pasif. Dalam proses pembelajaran siswa hanya mendengarkan penjelasan guru, 

dengan sesekali guru bertanya tentang pengalaman siswa sehari–hari. Proses 

pembelajaran  mengarah  pada  penguasaan  hafalan,  konsep  dan  teori  yang 



bersifat abstrak, sehingga  hasil belajar siswa rendah, ditambah lagi dengan 

dukungan  dari  lingkunagan  baik  sekolah  maupun  rumah  yang  kurang. 

Pembelajaran  yang  seharusnya  berorientasi  pada  siswa terkalahkan  oleh 

kegiatan mengajar yang didominasi oleh guru.

Selain hasil belajar yang rendah peneliti melihat kurangnya kerja sama 

antara siswa di dalam kelas, hal ini terlihat dari kurangnya kerjasama yang 

dilakukan siswa, siswa bersifat individualis, dan terjadi konflik antar siswa. 

Menurut peneliti hal ini terjadi karena adanya pembelajaran yang satu arah 

guru dan siswa saja, dimana guru hanya memberikan materi dengan cara 

berceramah dan kemudian memberikan tes tanpa ada  pembelajaran 

tentang bagaimana siswa bersosialisasi dan bekerjasama dengan orang lain.

Pada sisi lain, upaya pembaharuan pendidikan ini juga berkiblat pada 

visi  dan  misi  pembangunan  pendidikan  nasional  yang  telah  dirumuskan 

sebelumnya, yaitu sebagai berikut.  Pertama, meningkatkan pemerataan dan 

perluasan kesempatan untuk memperoleh pendidikan yang bersamaan dengan 

peningkatan  mutu.  Kedua,  mengembangkan  wawasan  persaingan  dan 

keunggulan bangsa Indonesia sehingga dapat bersaing secara global. Ketiga, 

memperkuat  keterkaitan  pendidikan  agar  sepadan  dengan  kebutuhan 

pembangunan. Keempat, mendorong terciptanya masyarakat belajar. Kelima, 

merupakan sarana untuk menyiapkan generasi masa kini dan sekaligus masa 

depan. Keenam, merupakan sarana untuk memperkuat jati diri dalam proses 

industrialisasi  dan  mendorong  terjadinya  perubahan  masyarakat  Indonesia 

dalam memasuki era globalisasi.



Sanjaya (2018:100) mengemukakan terdapat minimal ada tiga alasan 

mengapa pola mengajar yang berbasis Teacher Centered harus diubah. Alasan 

pertama, siswa bukan orang dewasa dalam bentuk mini, tetapi mereka adalah 

organisme yang sedang berkembang.  Mereka membutuhkan orang dewasa 

yangdapat mengarahkan dan membimbing mereka agar tumbuh dan 

berkembang siswa tak hanya sekedar dapat menghafal informasi dan rumus–

rumus  tetapi  yang  lebih  penting  adalah  bagaimana  mereka  menggunakan 

informasi dan pengetahuan itu untuk mengasah kemampuan berfikir. Ketiga, 

perubahan pandangan terhadap perkembangan anak. Disini, siswa tidak lagi 

dianggap sebagai objek tetapi sebagai subjek belajar yang harus mencari dan 

mengkonstruksi  sendiri  pengetahuannya.  Dengan demikian, keberhasilan 

pendidikan tidak bisa hanya dilihat dari hasil yang diperoleh siswa tetapi juga 

ditentukan  oleh  proses  pembelajaran  yang  dilengkapi  dengan  model 

pembelajaran atau pendekatan dan strategi yang tepat.

Pembelajaran  koperatif   jigsaw  adalah  pembelajaran  yang  cocok 

diterapkan  dalam  pendidikan  di  Indonesia  karena  sesuai  dengan  budaya 

Indonesia  yang  menjunjung  tinggi  nilai  gotong  royong.  Pembelajaran 

kooperatif diperlukan supaya dalam suasana kompetisi di kelas, siswa masih 

memiliki jiwa sosial yang besar dan dapat bekerjasama dalam suatu kelompok 

supaya  tercipta  komunikasi  dan  juga  tukar  ilmu  antar  anggota  kelompok. 

Dengan  pembelajaran  kooperatif  teknik  jigsaw,  siswa  akan  mempunyai 

tanggung jawab sendiri dalam kelompoknya. Karena permasalahan yang ada 

saat  ini  yaitu  sikap  saling  mengandalkan,  sehingga  apabila  menggunakan 



pembagian kelompok yang biasa dilakukan, masing-masing siswa akan sibuk 

sendiri. Karena mengandalkan siswa lain yang dirasa lebih pintar., sehingga 

tanggung jawab kepada pribadi dan kelompok diabaikan.

Dengan  pembelajaran  kooperatif teknik  jigsaw,  semua  siswa 

mempunyai tanggung jawab untuk mengemukakan ilmu atau temuannya 

kepada kelompok  lain,  sehingga dia  punya tanggung jawab selain  kepada 

dirinya sendiri,  tetapi juga tanggung jawab pada kelompoknya. Sebaliknya 

antara  semua  anggota  kelompok  akan  saling  membantu  untuk  membuat 

kelompoknya bekerja maksimal sehingga kelas tidak menjadi arena persaingan 

yang mengedepankan kepentingan pribadi tetapi persaingan yang menciptakan 

lingkungan sosial yang baik dengan cara berbagi atau bertukar ilmu dengan 

sesama siswa serta menumbuhkan rasa tanggung jawab.

Berdasarkan  fakta  tersebut,  maka  Peneliti  bermaksud  melakukan 

penelitian tentang “Peningkatkan kemampuan Interpersonal siswa dalam 

pembelajaran IPA melalui  penerapan  model  pembelajaran  kooperatif 

jigsaw di kelas  V SDN 2 Marasende”.

B. Rumusan dan Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran kooperatif  jigsaw  dapat 

meningkatkan kemampuan  Interpersonal siswa dalam pembelajaran IPA di 

kelas V  SDN 2 Marasende?”



2. Pemecahan Masalah 

Dari permasalahan di atas, peneliti ingin mengajukan cara 

penyelesaian melalui sebuah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

melalui proses pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif      jigsaw   untuk meningkatkan kemampuan Interpersonal siswa 

di kelas V SDN 2 Marasende. Penerapan model pembelajaran kooperatif  

jigsaw  ini  dapat meningkatkan kemampuan bekerja  sama  siswa dalam 

proses pembelajaran dengan melibatkan siswa melalui proses diskusi, baik  

yang dilakukan dalam kelompok ahli maupun dalam kelompok asal. Selain 

itu, juga dapat memudahkan siswa dalam mempelajari materi IPA.

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  penerapan  model 

pembelajaran  kooperatif  teknik  Jigsaw  dapat  meningkatkan  kemampuan 

Interpersonal siswa pada pembelajaran IPA di kelas V SDN 2 Marasende.

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis

Dapat meningkatkan keterampilan mengajar dan memperluas wawasan 

pengetahuan mengenai model pembelajaran kooperatif teknik  jigsaw dalam 

pembelajaran  IPA,  dan  dapat  menumbuhkan  motivasi  untuk  melakukan 

inovasi- inovasi pembelajaran.

2. Manfaat Praktis



1) Bagi Siswa, memudahkan dalam memahami materi pembelajaran dan 

memudahkan  peserta  didik  dalam belajar  serta  mendorong  kekatifan 

peserta didik.

2) Bagi  Guru,  peneliti  ini  diharapkan  menjadi  inovasi  dalam  proses 

pembelajaran  dengan  menggunakan  media  pembelajaran  yang 

melibatkan keaktifan peserta didik.

3) Bagi sekolah Dapat mendorong pihak sekolah untuk dapat meningkatkan 

proses  pembelajaran,  dan memberikan kesempatan kepada guru-guru 

untuk mengikuti berbagai diklat dan pelatihan-pelatihan yang berkenaan 

dengan pembelajaran.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A.    Kajian Pustaka

1.    Kemampuan Interpersonal

Kemampuan  interpersonal  atau  bisa  saja  disebut  sebagai  kecerdasan 

sosial, baik kata interpersonal ataupun sosial hanya istilah penyebutan saja, 

namun keduanya menjelaskan hal yang sama. Kecerdasan interpersonal adalah 

kemampuan menciptakan, membangun dan mempertahankan suatu hubungan 

antar pribadi (sosial) yang sehat dan saling menguntungkan (Safaria, 2023: 23- 

24).

Kemampuan  interpersonal  lebih  dari  kecerdasan-kecerdasan  lain, 

kecerdasan interpersonal yang kuat menempatkan kita untuk kesuksesan 

sebaliknya kecerdasan interpersonal yang lemah akan menghadapkan kita pada 

rasa frustasi dan kegagalan terus menerus dan keberhasilan kita, kalaupun ada 

terjadi  secara kebetulan  saja  (Hoerr,  2019:  114).  Kecerdasan  interpersonal 

memungkinkan kita untuk bisa memahami berkomunikasi dengan orang lain, 

melihat  perbedaan  dalam mood,  temperamen,  motivasi,  dan  kemampuan. 

Termasuk juga kemampuan untuk membentuk dan juga menjaga hubungan, 

serta mengetahui berbagai perasaan yang terdapat dalam suatu kelompok. 

Interpersonal adalah aktivitas yang ditunjukkan dalam kerja sama bentuk kerja 

kelompok antar teman yang mana didalamnya terdapat perbedaan pendapat dan 

dapat menyatukan pendapat tersebut menjadi satu. Roucek  dan  Warren 



mengatakan  bahwa  kerjasama  berarti  kerja  bersama-sama  untuk  mencapai 

tujuan  bersama. Kerjasama  melibatkan  pemberian tugas  dimana  setiap 

anggotanya  mengerjakan  setiap  pekerjaan  yang  merupakan  tanggung  jawab 

bersama dengan hasil yang maksimal.

Menurut Charles Horton Cooley ( 2015 : 31), interpersonal timbul akibat 

seseorang  menyadari  bahwa  mereka  yang  bersamaan  mempunyai  cukup 

pengetahuan  dan  penngendalian  terhadap  diri  sendiri  untuk  memenuhi 

kepentingan-kepentingan yang sama dan adanya organisasi fakta yang paling 

penting dalam kerjasama yang berguna. Kerjasama memiliki tujuan diantaranya 

yaitu:

1. Memberikan  pendapat  tentang  permasalahan  dengan  petanyaan, 

wawasan dan pemecahan dalam kelompok.

2. Bertukar  pikiran  antara  teman  yang  satu  dengan  teman  yang  lain 

sehingga teman yang tadinya tidak tahu akan menjadi tahu.

3. Meringankan  pekerjaan  yang  di  dapat  dengan  membagi  tugas  pada 

kelompok.

4. Cepat terselesaikan pekerjaan karena dilakukan dengan bersama- sama.

5. Menyatukan ide, gagasan ataupun pendapat kelompok dalam keputusan 

bersama.

6. Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

bekerjasama siswa adalah aktivitas yang ditunjukkan dalam bentuk kerja 

kelompok  antar  teman  yang  mana  didalamnya  terdapat  perbedaan 

pendapat dan dapat menyatukan pendapat tersebut menjadi satu.



b. Ciri- ciri Kemampuan Interpersonal

Cristina  Ismaniati  (2013)  menjelaskan  bahwa  siswa  mampu  bekerj 

sasama  dalam  kelompok  apabila  memiliki  lima  ciri-ciri  kemampuan 

interpersonal, yaitu:

1) Saling Ketergantungan Positif

2) Interaksi Tatap Muka

3) Tanggung Jawab Individu

4) Hubungan Interpersonal dan

5) Proses Kelompok.

Adapun  pendapat  dari  Roger  dan  David  Johnson  (2015)  dalam 

pencapaian  hasil  pembelajaran  yang  maksimal,  kemampuan  interpersonal 

dapat dilihat jika adanya lima unsur di dalam kerjasama, yaitu:

1) Possitive interpendence (saling ketergantungan positif).

2) Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan).

3) Face to face promotive interaction (interaksi promotif).

4) Interpersonal skill (komunikasi antar anggota).

5) Group processing (pemprosesan kelompok).

c. Indikator Kemampuan Interpersonal

Menurut West Herwanto  (2013) menetapkan indikator-indikator 

interpersonal sebagai berikut:

1) Kepekaan  Sosial  yaitu  dengantanggung jawab secara bersama-

sama menyelesaikan pekerjaan.



2) Pemahaman  Sosial  yaitu  saling  berkontribusi,  yaitu  saling 

berkontribusi  baik  tenaga  maupun  pemikiran  akan  terciptanya 

kerjasama.

3) Komunikasi  Sosila  dalam  Pengarahan  kemampuan  secara 

maksimal,  sehingga  dengan demikian  hasil  kerjasama semakin 

berkualitas.

Isjoni  (2018)  juga  berpendapat  bahwa  dalam  pembelajaran  yang 

menekankan pada  prinsip  interpersonal  siswa harus  memiliki  ketrampilan- 

ketrampilan  khusus.  Ketrampilan  khusus  ini  disebut  dengan  ketrampilan 

kooperatif. Ketrampilan kooperatif menurut Isjoni sebagai berikut.

1. Menyamakan pendapat dalam satu kelompok sehingga mencapai 

suatu kesepakatan yang berguna untuk menningkatkan hubungan 

kerja.

2. Menghargai  kontribusi  setiap anggota kelompok sehingga tidak 

ada anggota yang merasa tidak dianggap.

3. Mengambil giliran dan berbagi tugas. Hal ini berarti setiap anggota 

kelompok bersedia menggantikan dan bersedia mengembang tugas 

atau tanggung jawab tertentu dalam kelompok.

4. Berada dalam kelompok selama kegiatan diskusi berlangsung.

5. Mengerjakan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya agar 

tugas selesai tepat waktu.

6. Mendorong siswa yang lain berpartisipasi terhadap tugas.



7. Meminta  orang lain  untuk bebicara  dan berpartisipasi  terhadap 

tugas.

8. Menyelesaikan tugas tepat waktu.

9. Menghormati pendapat individu.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dijelaskan mengenai 

indikator kerjasama, maka indikator kerjasama siswa antara lain:

1. Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga 

maupun pemikiran akan terciptanya kerjasama.

2. Tanggung  jawab  secara  bersama-sama  menyelesaikan 

pekerjaan.

3. Menghormati pendapat individu.

4. Berada  dalam  kelompok  selama  kegiatan  diskusi 

berlangsung. 

5. Menyelesaikan tugas tepat waktu.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Interpersonal Siswa

Menurut Yudha M. Saputra dan Rudyanto ( 2018)  menerangkan bahwa 

pencapaian  kemamapuan  Interpersonal  menurut  persyaratan  tertentu  yang 

dipenuhi oleh anggota yang terlibat, syarat-syarat tersebut adalah :

1 Kepentingan  kemampuan  interpersonal  akan  terbentuk  apabila 

kepentingan  yang  sama  ingin  dicapai  oleh  semua  anggota. 

Kepentingan  yang  sama  tidak  hanya  menyangkut  aspek  materi 

mungkin juga aspek non materi seperti  aspek moral,  rohani, dan 

batiniah.



2 Tujuan yang sama. Menetapkan memiliki tujuan yang sama untuk 

semua orang tidak selalu mudah, karena hampir setiap orang terikat 

dalam suatu kelompok didasari oleh kepentingan sendiri yang ingin 

dicapai  oleh  keberhasilan  kelompok.  Kerjasama  akan  terbentuk 

apabila semua orang memiliki tujuan serupa tentang hal yang ingin 

dicapai.

3 Saling membantu. interpersonal merupakan dasar akan keberhasilan 

dalam pencapaian tujuan. Hal ini akan lebih mudah terjadi, jika tiap 

orang  dalam  kelompok  bersedia  untuk  saling  membantu  teman 

sesama kelompok jika diperlukan.

4 Tanggung  jawab.  Interpersonal  adalah  merupakan  perwujudan 

tanggung jawab dari tiap orang yang terlibat dalam kelompok. Jika 

ada suatu anggota yang tidak bertanggung jawab,  biasanya akan 

mempengaruhi pencapaian tujuan atau kegiatan kelompok.

5 Toleransi.  Kemampuan  interpersonal  merupakan  kerjasama 

kelompok adalah gabungan kerja dari tiap orang yang terlibat dalam 

kelompok sosial. Cara kerja tiap orang tidak sama. Ada yang cepat 

ada yang lambat. Ada yang serius dan ada yang kurang serius. Unsur 

toleransi  penting  untuk  melandasi  kapan  suatu  kegiatan  akan 

diselesaikan.

e. Indikator Interpersonal

Interpersonal menunjukkan kemampuan seseorang untuk peka 

terhadap perasaan orang lain. Mereka cenderung untuk memahami dan 

berinteraksi dengan orang lain sehingga mudah bersosialisasi dengan 



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

PTK dapat diartikan proses pengkajiaan masalah pembelajaran di dalam kelas 

melalui refleksi dari dalam                          upaya untuk memecahkan masalah tersebut 

dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata 

serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. 

B. Subyek Penelitian

Subjek dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah guru dan siswa 

kelas  V di Sekolah SDN 2 Marasende  tahun ajaran 2024/2025 yang terdiri dari 

10 laki-laki dan 10 perempuan pada mata pelajaran IPA , materi  Ekositem pada 

pelajaran semester ganjil. 

          Tabel 3.1 Jumlah Sampel

Kelas Jenis Kelamin Jumlah Siswa

              V
Laki-laki 10  Orang
Perempuan                     10 Orang
Jumlah  20 Orang

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi  penelitian  ini  dilaksanakan  di  Sekolah  SDN  2  Marasende, 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan tahun ajaran 2024-2025 pada kelas V. 

Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama 2 pekan terhitung mulai pada 

tanggal 24 September 2024 – 17 Oktober 2024.



D. Prosedur dan Desain Penelitian 

Penelitian  ini  adalah  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK).  Penelitian 

Tindakan  Kelas  dapat  diartikan  sebagai  proses  pengkajian  masalah 

pembelajaran  di  dalam  kelas  melalui  refleksi  dari  dalam  upaya  untuk 

memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan 

dalam situasi nyata serta  menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan 

tersebut.

Adapun desain penelitian ini mengacu pada metode yang dikemukakan 

oleh Kemmis dan Mc Taggart, alur pelaksanaan masing-masing siklus terdiri 

dari empat tahap yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan (implemntation), 

observasi  (observing),  dan  refleksi  (reflection).  Adapun  pemaparan  siklus 

sebagai berikut:

1)  Siklus 1

a. Perencanaan

Perencanaan  merupakan  proses  kegiatan  menyusun  suatu  rencana 

yang akan dilakukan dalam penelitian. Adapun perencanaan tersebut meliputi 

yaitu:

1. Penyusunan RPP dengan model teknik jigsaw 

2. Menyiapkan materi pembelajaran

3. Mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas atau observasi siswa 

dan guru

4. Menyiapkan alat evaluasi berupa soal tertulis

b. Pelaksanaan 



Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran 

melalui penerapan model pembelajaran Jigsaw ini adalah sebagai berikut:

Pendahuluan

1) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan do’a.

2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan 

posisi duduk siswa.

3) Guru memberikan apersepsi mengenai pembelajaran yang lalu.

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 

pembelajaran.

5) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran Jigsaw.

Kegiatan Inti

1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok setiap 

kelompok terdiri 4-5 anggota secara heterogen.

2. Guru memberikan bagian materi yang berbeda kepada siswa dan 

setiap materi  dilengkapi dengan kartu soal  tentang materi  yang 

dipelajari.

3. Guru  memberikan  tiap  orang  dalam  tim  bagian  materi  yang 

ditugaskan.

4. Guru  meminta  setiap  anggota  dari  tim  yang  berbeda  telah 

mempelajari bagian/subbab yang sama bertemu dengan kelompok 

baru (kelompok ahli) untuk mendiskusi sub-bab mereka.



5. Setelah selesai berdiskusi guru menginstruksikan siswa, sebagai 

tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal dan bergantian 

mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab yang mereka 

kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-

sungguh.

6. Siswa tiap tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.

7. Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan guru perkelompok.

Penutup

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi mengenai materi 

yang dipelajari.

2.   Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran

3. Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa 

mempelajari materi berikutnya.

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

c. Obsevasi dan Pengumpulan Data

Proses observasi dilakukan pada saat berlangsungnya proses belajar-

mengajar yang dilakukan oleh peneliti. Observasi dilakukan terhadap siswa, 

baik  sebelum,  saat,  maupun  sesudah  implementasi  tindakan  dalam 

pembelajaran  di  kelas.  Observasi  terhadap  siswa  dilakukan  berdasarkan 

aktivitas  siswa  secara  keseluruhan  dalam satu  kelas.  Observer  berpindah-

pindah posisi untuk mengamati aktifitas seluruh siswa  Data hasil observasi 

tersebut digunakan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan pelaksanaan 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya.



d. Refleksi 

Refleksi  dilakukan  untuk  mengetahui  kekurangan-kekurangan  yang 

terjadi  pada  saat  proses  pembelajaran dilakukan oleh peneliti  dengan cara 

berdiskusi bersama observer. Hasil observasi yang telah diperoleh, kemudian 

dikumpulkan  dan  dianalisa.  Dari  hasil  observasi,  guru  dapat  menganalisa 

kembali  pelaksanaan  rencana  tindakan  kelas  yang  telah  dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil analisa ini, guru dapat merefleksi apakah pelaksanaan proses 

pembelajaran  sudah  sesuai  dengan  langkah-langkah  model  pembelajaran 

Jigsaw  dan  apakah  kemampuan  kerjasama siswa  dapat  meningkat  dengan 

model kooperatif  teknik Jigsaw, hasil inilah yang akan menjadi acuan untuk 

melangkah ketahap selanjutnya.

2)  Siklus II

a. Perencanaan 

Perencanaan merupakan proses kegiatan menyusun suatu rencana yang 

akan dilakukan dalam penelitian. Adapun perencanaan tersebut meliputi yaitu:

1. Penyusunan RPP dengan model teknik jigsaw 

2. Menyiapkan materi pembelajaran

3. Mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas atau observasi

4. Menyiapkan alat evaluasi berupa soal tertulis

b. Pelaksanaan 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran 

melalui penerapan model pembelajaran Jigsaw ini adalah sebagai berikut:

Pendahuluan



1) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan do’a.

2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan 

posisi duduk siswa.

3) Guru memberikan apersepsi mengenai pembelajaran yang lalu.

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 

pembelajaran.

5) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran Jigsaw.

6) model pembelajaran Jigsaw.

Kegiatan Inti

1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok setiap kelompok 

terdiri 4-5 anggota secara heterogen.

2. Guru memberikan bagian materi yang berbeda kepada siswa dan 

setiap  materi  dilengkapi  dengan  kartu  soal  tentang  materi  yang 

dipelajari.

3. Guru  memberikan  tiap  orang  dalam  tim  bagian  materi  yang 

ditugaskan.

4. Guru  meminta  setiap  anggota  dari  tim  yang  berbeda  telah 

mempelajari bagian/subbab yang sama bertemu dengan kelompok 

baru (kelompok ahli) untuk mendiskusi sub-bab mereka.

5. Setelah selesai berdiskusi guru menginstruksikan siswa, sebagai tim 

ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar 



BAB  IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Siklus I

Pelaksanaan Siklus I  dilaksanakan sebanyak tiga kali  pertemuan yaitu 

pada hari Rabu tanggal 25 September 2024, Kamis tanggal 26 September 2024, 

dan Jum’at tanggal 27 September 2024. Penelitian ini di laksanakan dalam 2 

siklus.  Sebelum  pelaksanann  siklus  terlebih  awal  dilakukan  pengamatan 

terhadap  proses  pembelajaran  IPA  atau  observasi  awal  pada  tanggal  24 

September 2024, pada awal pembelajaran peneliti memulai dengan pengenalan 

diri kepada siswa di kelas V. Adapun rangkaian penelitian ini sebagai berikut.

1). Perencanaan Tindakan

Pada  tahap  perencanaan  tindakan,  hal-hal  yang  dilakukan  adalah 

sebagai berikut:

1) Membuat Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) bersama guru tentang 

materi  yang diajarkan sesuai dengan model pembelajaran yang 

digunakan. Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) digunakan oleh guru 

sebagai acuan dalam penyampaian pembelajaran yang akan 

dilaksanakan pada Siklus I.

2) Mempersiapkan  materi  pembelajaran  dan  model  pembelajaran  yang 

akan digunakan oleh guru. Menyiapkan tema yaitu ekosistem yang akan 

digunakan dalam model pembelajaran kooperatif  jigsaw, menyiapkan 

alat dan bahan.



3) Mempersiapkan  tes  kemampuan  interpersonal,  lembar  kerja  peserta 

didik dan soal evaluasi untuk melihat sejauh mana pemahaman materi 

yang telah di berikan.

4) Mempersiapkan  lembar  observasi  yang  akan  digunakan  untuk 

memperoleh data selama peneltian berlangsung.

5) Menyiapkan kelengkapan peralatan dokumentasi kegiatan pembelajaran 

yang akan berlangsung seperti kamera.

2). Pelaksanaan Tindakan

Saat pelaksanaan penelitian tindakan Siklus I peneliti berkolaborasi 

dengan  guru.  Tugas  peneliti  adalah  mengamati,  menilai,  dan 

mendokumentasikan kegiatan saat anak sedang melakukan kegiatan proyek. 

Tugas guru yakni melaksanakan kegiatan belajar dalam pembelajaran IPA 

mengajar  sesuai  dengan  Rencana  Perangkat  Pembelajaran (RPP)  yang 

disusun  bersama  peneliti  dan  melaksanakan  langkah-langkah  model 

pembelajaran kooperatif jigsaw seperti yang sudah di rencanakan. Sebelum 

memulai kegiatan proyek guru terlebih dahulu melaksanakan kegiatan pra 

pengembangan seperti  menyiapkan alat  dan bahan yang akan digunakan, 

membuat kelompok ahli masing masih 5 kelompok dalam lima kelompok 

terdapat lima siswa, dan membuat deskripsi tugas masing-masing kelompok 

dengan materi yang berbeda. 

Berikut  deskripsi  proses  pelaksanaan  tindakan Siklus  I.  Sebelum 

masuk ke kelas, siswa berbaris di depan kelas. Setelah itu masuk masuk dan 

duduk di kursi masing-masing. Guru memilih ketua kelas memimpin doa 



sebelum belajar. Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan sebanyak 3 

kali  pertemuan dengan menggunakan model koperatif  jigsaw pada 

pembelajaran IPA. Pembelajaran ini diikuti oleh siswa kelas V SDN 2 

Marasende yang berjumlah 20 orang siswa. Peneliti sebagai pemberi tindakan 

dan pengamat      selama proses pembelajaran berlangsung pada pelajaran IPA 

materi Ekosistem.

a). Pertemuan I (Rabu, 25 September 2024)

Pada pertemuan awal sebelum melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, siswa diajak untuk memahami secara baik rencana 

pelaksanaan penelitian tindakan yang  akan  dilakukan  termasuk 

perkenalan  secara  lebih  akrab antara peneliti dan siswa. Kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan ini dilaksanakan dengan alokasi waktu 

3x35 menit dan kegiatan pembelajaran berpedoman pada RPP yang 

telah dipersiapkan  oleh peneliti.  Pertemuan  pertama  menggunakan 

model pembelajaran kooperatif jigsaw  untuk meningkatkan kemampuan 

interpersonal siswa dalam pembelajaran IPA.

Proses pembelajaran pada penelitian ini terdiri dari tiga kegiatan 

yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup sesuai dengan RPP. Dalam 

kegiatan pendahuluan,  guru memulai  dengan memberikan salam dan 

mengecek  kehadiran siswa, guru mengawali pembelajaran dengan 

membaca do’a. kemudian memberikan  apersepsi  menanyakan 

pertanyaan yang relevan dalam kehidupan sehari-hari  yang berkaitan 

dengan  materi  yang  akan  dipelajari,  misalnya  apa  yang  di  maksud 



ekosistem?,  bagaimana  ekosistem  terbentuk?  Dan  seperti  apa  rantai 

makan  pada  gambar  yang  telah  di  tampilkan?.  Setelah itu  guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti, pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran koperatif  jigsaw  dalam  meningkatkan  kemampuan 

interpersonal siswa dalam pembelajaran IPA. 

Pertama, guru mengenalkan materi Ekosistem  disertai  alasan 

yang  mendukung  dengan  gambar  ekosistem.  Selanjutnya, guru 

melakukan demonstrasi penggunaan model pembelajaran  koperatif 

jigsaw dengan mengkondisikan siswa untuk melaksanakan diskusi, tiap 

siswa di bentuk lima kelompok masing-masing kelompok beranggotakan 

lima orang siswa.

Kemudian  peneliti  meminta  siswa  untuk  setiap  kelompok 

menunjuk ketua kelompok sebagai kelompok ahli yang terdiri dari lima 

materi  yang  berbeda  untuk  berdiskusi  dan  meminta  siswa  untuk 

berdiskusi  tentang  pembagian  materi  yang  dipelajari  bersama  teman 

kelompoknya untuk saling bertukar pikiran.  Siswa secara individu dan 

kelompok mengumpulkan informasi menggunakan buku pegangan siswa 

misalnya melakukan pembuktian sesuai intruksi yang ada dalam LKPD. 

Guru membimbing mengarahkan serta memotivasi siswa untuk menggali 

informasi sesuai tugasnya masing-masing di kelompok ahli.

Kelompok  yang  berkunjung  ke  kelompok  ahli  kembali  ke 

kelompok  asal  untuk  mendiskusikan  masukan  dari  anggota  sub 



kelompok yang berkunjung dan menyampaikan hasil diskusi kelompok 

yang  dikunjungi.  Dalam  kegiatan  ini  siswa  diminta  mengolah  dan 

menganalisis  data  atau  informasi  yang  telah  dirumuskan 

(menyempurnakan  jawaban  sementara  yang  telah  dirumuskan  dalam 

kelompok).  Siswa   juga  diminta  mendiskusikan  di  dalam kelompok 

untuk mengambil kesimpulan dari jawaban atas pernyataan yang telah 

dirumuskan.

Siswa   dalam  kelompok  diminta  mempresentasikan  hasil 

simpulan  dari  jawaban  atas  pertanyaan  yang  telah  dirumuskan. 

Kelompok  lain  di  minta  memberi  tanggapan  atas  hasil  simpulan 

kelompok  yan  di  presentasikan,  siswa  bersama  guru  mengambil 

kesimpulan atas jawaban dari pertanyaan. Guru memberi pujian kepada 

kelompok yang terbaik dan memberi arahan kepada kelompok yang lain, 

mencari  cara  untuk  menghargai  baik  ujian  maupun  hasil  individu  / 

kelompok.

Kegiatan akhir pada pertemuan pertama siklus I ini adalah siswa 

dibantu guru menyimpulkan hal yang telah dipelajari dan kegiatan yang 

telah  dilakukan selama  pembelajaran.  Dalam  kegiatan  akhir,  guru 

bersama siswa memberikan kesimpulan tentang materi tersebut. Guru 

memberikan penguatan dan refleksi kepada siswa. Sebelum menutup 

Pelajaran. Kemudian  guru  menutup  pelajaran  dengan  bersama-sama 

membaca do’a dan diakhiri dengan salam penutup oleh guru.

Adapun data hasil evaluasi kemampuan interpersonal siswa pertemuan I 



pada siklus I dalam          pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran 

koperatif  jigsaw di kelas V, adalah sebagai berikut.

                   Tabel 4.1 Nilai Tes Kemampuan Interpersonal Pertemuan I

Interval Kriteria Jumlah siswa Presentase
81 – 100 Baik Sekali 0 0%
61 – 80 Baik 1 5%
41 – 60 Cukup 8 40%
21 – 40 Kurang 11 55%
≤ 21 Kurang Sekali 0 0%

Jumlah 20 100%
                                                                                 (Sumber: Hasil Analisis 2024)

Dari  tabel  4.1  diatas  dapat  di  ketahui  bahwa  hasil  kemampuan 

interpersonal pada pertemuan I  siswa  tidak terdapat siswa yang berada 

pada kategori baik sekali dengan persentase (0%), terdapat 2 siswa dengan 

kategori baik dengan persetase (5%), pada kategori cukup terdapat 8 orang 

siswa dengan presentase (40%), kategori kurang terdapat 11 siswa dengan 

persentase  (55%)  dan  pada  kategori  kurang  sekali  0  siswa  dengan 

persentase  (0%).  dapat  disimpulkan  bahwa  dalam  kemampuan 

interpersonal siswa pada pertemuan I siklus I masih berada pada kategori 

kurang.

b)  Pertemuan II (Kamis, 26 September 2024)

 Pertemuan ke II ini adalah kegiatan yang berlanjut yaitu pelajaran ke 

dua pembelajaran pada pertemuan ini dilaksanakan dengan alokasi waktu 

3x35  menit/pertemuan.  Pertemuan  ke  menggunakan model pembelajaran 

kooperatif jigsaw untuk meningkatkan kemampuan interpersonal siswa pada 



BAB V

PENUTUP

A.  Kesimpulan

      Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model  koperatif  jigsaw dapat meningkatkan 

kemampuan  interpersonal  siswa  pada  mata  pelajaran  IPA  di  kelas  V  SDN  2 

Marasende  meningkat.  Hal  ini  dibuktikan  dari  hasil  penelitian  pada  siklus  I 

pemahaman rata-rata nilai kemampuan interpersonal siswa pada pertemuan I,II dan 

III mencapai 44,30% dengan kategori kurang. Sedangkan, pada siklus selanjutnya 

penerapan  model  kooperatif  jigsaw  menunjukkan  peningkatan  kemampuan 

interpersonal  siswa  setelah  di  berikan  tindakan  pada  siklus  II  meningkat. 

Peningkatan kemampuan interpersonal  siswa meliputi  dari  tiga aspek penilaian 

yaitu  pemahaman  sosial,  wawasan  sosial  dan  komunikasi  sosial.  Hal  ini 

ditunjukkan dengan peningkatan perolehan rata-rata nilai pada siklus II mencapai 

89,88%. 

B. Saran 

1. Guru  hendaknya  menggunakan  model  pembelajaran  koperatif jigsaw untuk 

meningkatkan kemampuan interpersonal siswa.

2. Bagi siswa, hasil pemahaman sosial, wawasan sosial dan komunikasi sosial yang 

baik yang telah dicapai harus dipertahankan dan hendaknya siswa lebih menjaga 

sikap dalam berdiskusi  kelompok dan saling bekerja sama dalam mengikuti 



proses pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian dengan subjek maupun 

objek yang sama ataupun berbeda, hendaknya memperhatikan kuantitas dari 

media yang digunakan atau yang akan diterapkan. Kemudian penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sumbangan pengetahuan yang  berkaitan  dengan 

subjek maupun objek yang diteliti untuk penelitian selanjutnya.










